BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil karakterisasi daun Kkitolod pada pengamatan secara
makroskopis didapatkan hasil yang meliputi rata-rata panjang daun
9-11 c¢m dan lebar daun 2,5-3 cm. Daun kitolod berwarna hijau
sampai hijau kecoklatan pada bagian depan daun dan hijau muda
pada bagian belakang daun dengan bentuk ujung daun runcing pada
bagian atas dan bawah daun. Bentuk daun kitolod lanset dengan
tekstur permukaan kasar di bagian depan dan belakang dan
pertulangan daun menyirip. Tepi daun kitolod melengkuk ke dalam
dan bergigi dan filotaksis tunggal tersebar. Hasil penetapan profil
standarisasi spesifik simplisia daun kitolod secara organoleptis
berupa serbuk berwarna hijau tua dan berbau khas. Hasil
pengamatan mikroskopik simplisia daun kitolod mempunyai
trikoma uniseluler non glanduler, stomata tipe anomositik, berkas
pembuluh tipe kolateral terbuka, dan epidermis daun.

Hasil standarisasi spesifik simplisia daun kitolod yaitu kadar sari
larut air > 24% dan kadar sari larut etanol > 15%. Hasil skrining
fitokimia menunjukkan simplisia daun kitolod mengandung
alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, dan steroid. Hasil
pengamatan profil kromatogram secara KLT dengan fase diam
silika gel F2s4 dan fase gerak yang terpilih adalah n-butanol : asam
asetat : air (4:1:5). Hasil spektrofotometri IR menunjukkan adanya
panjang gelombang yang menunjukkan gugus fungsi C=C, C-O, C-

H, C-N, O-H yang menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
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alkaloid, dan polifenol. Hasil penetapan kadar fenol > 0,1%,
flavonoid > 0,1%, alkaloid > 0,05 %.

3. Hasil standarisasi non-spesifik simplisia daun kitolod yaitu susut
pengeringan < 12%, kadar abu total < 18%, kadar abu tidak larut
asam < 4%, kadar abu larut air < 7%, penetapan pH menggunakan
pelarut etanol didapatkan rentang pH 5,5-6,1, penetapan pH
menggunakan pelarut air didapatkan rentang 6,4-6,8.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai standarisasi non-spesifik yang meliputi residu
pestisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba dan dilakukan uji isolasi
salah satu kandungan senyawa serta dibuat suatu formulasi sediaan dari

simplisia daun kitolod.
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